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ABSTRAK 

Minyak dan gas bumi adalah salah satu sumber mineral yang tidak dapat dipisahkan 

dalam  kehidupan manusia sehari-hari. Manfaat-manfaat minyak dan gas bumi sangat 

banyak baik untuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) maupun hal 

lain nya. Badan Usaha Milik Negara ( BUMN ) diberi kekuasaan oleh negara untuk 

memanfaatkan hasil olahan dari minyak dan gas bumi. 

Manusia sebagai subjek hukum sering melakukan pengikatan diri dengan orang lain, 

khusus pengikatan diri tertulis dinamakan perjanjian. Tetapi pentingnya sebuah 

perjanjian begitu pula dengan syarat sah perjanjian harus dipahami oleh pihak yang 

membuat perjanjian. Seringkali dalam pembuatan perjanjian syarat esensi perjanjian 

sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1320 KUHPerdata tidak terpenuhi sebagian atau 

bahkan seluruhnya, hal mana konsekuensi hukumnya adalah perjanjian tersebut dapat 

dibatalkan atau batal demi hukum.  

PT. Pertamina Patra Niaga yang mengikatkan diri dalam suatu perjanjian namun 

syarat sahnya perjanjian tidak terpenuhi, maka pihak PT Trimulia Warna Jaya yang 

merasa di rugikan dapat menuntut pembatalan perjanjian dengan PT. Pertamina Patra 

Niaga .  

 

Kata Kunci: Minyak dan Gas bumi, Perjanjian, Syarat Sahnya Perjanjian, 

Pembatalan Perjanjian 
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ABSTRACT 

In the world there are two things that cannot separated, there are oil and natural gas. 

Many advantages reached by oil and natural gas, the advantages for example is 

increasing Anggaran dan Pendapatan Negara (The Indonesia Budget). Badan Usaha 

Milik Negara (State-Owned Enterprises) had given power by Indonesia Government 

to processing and utilizing oil and natural gas. 

In the Human Life, a man cannot escape to make contracts. Man as a law subject 

usually binding himself with others, type of written-binding named contract. But no 

everyone knows the important things to make a contract like essential requirement 

such as article of 1320 KUHPerdata (Civil Law). If essential requirement not 

intended, half or the whole contract to be null and voidable. 

PT Pertamina Patra Niaga whom binding to make a contract but in part of cataract 

not intend lawful contract, therefore PT Trimulya Warna Jaya who harmed by the 

contract with, can litigate PT Pertamina Patra Niaga to make a contract null and 

void.  

 

Keyword: Oil and Natural Gas, Contract, Lawful Contract, Null and Void of 
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